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ABSTRAK

ENJELITA. Peran Kelompok Tani Dalam Penyaluran Pupuk Bersubsidi Di Desa
Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah. Dibimbing oleh
DAHNIAR dan KASMIATI.

Kelompok tani merupakan lembaga penting dalam mendukung pembangunan
pertanian, khususnya dalam penyaluran pupuk bersubsidi yang menjadi kebutuhan
utama petani. Namun, di Desa Tobadak, Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju
Tengah, penyalurannya belum optimal. Petani mengeluhkan pasokan terbatas dan
ketidaksesuaian jumlah pupuk dengan data RDKK. Penelitian ini bertujuan
menganalisis peran kelompok tani dalam penyaluran pupuk subsidi dan
mengidentifikasi kendala yang dihadapi petani. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kulialitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, kuesioner dan dokumentasi terhadap 37 informan yang meliputi ketua
dan anggota kelompok tani, penyuluh pertanian serta pemilik kios resmi pupuk
bersubsidi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok tani berperan dalam
pertemuan kelompok tani untuk membahas kebutuhan pupuk bersubsidi,
pengumpulan data petani untuk penyusunan RDKK, memastikan ketersediaan
pupuk, serta sebagai perantara distribusi pupuk bersubsidi ke petani. Namun,
penyaluran masih terkendala oleh masalah teknis, seperti NIK tidak terinput,
nama ganda, jarak kios dan ketidaksesuaian jumlah pupuk. Diperlukan penguatan
kelembagaan kelompok tani, perbaikan sistem e-RDKK, dan dukungan
pemerintah agar distribusi lebih tepat sasaran.

Kata Kunci: Desa Tobadak, Kelompok Tani, Penyaluran. Pupuk Bersubsidi,
RDKK.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelembagaan petani berperan penting dalam mendorong kemajuan sektor
pertanian. Lembaga ini dibentuk oleh petani dalam memenuhi kepentingan
bersama, yang didasarkan pada kesamaan dalam aspek sosial, ekonomi, sumber
daya, serta komoditas yang dikelolah. Keakraban antar anggota turut menjadi
landasan dalam upaya meningkatkan aktivitas pertanian. Contoh kelembagaan
tersebut meliputi kelompok tani, gabungan kelompok tani, dan lembaga pertanian
lainnya (Tiopan, 2022).

Kelompok tani dibentuk sebagai sarana komunikasi bagi petani yang
memiliki tujuan dan minat serupa, sekaligus untukmencapai efektivitas dalam
pemanfaatan sumber daya. Lembaga ini berperan dalam mendukung pelaksanaan
berbagai kegiatan serta penyelesaian masalah seraca bersama-sama (Mantali et al.
2021). Melalui pengembangannya, petani dibekali pengetahuan untuk
meningkatkan ketekunan, kreativitas, serta inovasi dalam kegiatan usaha tani
(Manus & Ngangi, 2018). Dengan demikkian, petani mampu mengelolah sumber
daya yang dimiliki secara efisien dan menghasilkan produktivitas yang optimal.

Pupuk merupakan salah satu komponen produksi utama yang memegang
peranan penting dalam menentukan hasil dan tingkat produktivitas di sektor
pertanian. Untuk memenuhi kebutuhan petani sekaligus menjaga kerterjangkauan
harga, pemerintah menyediakan pupuk dalam jumlah yang memadai. Atas dasar
itu, kebijakan subsidi pun diterapkan sebagai bentun insentif guna mendorong
peningkatan produksi pangan dan pendapatan petani (Sularno et al, 2016).

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana
Pertanian No. 45.11/KPTS/RC.210/B/11/2022 tentang Petunjuk Teknis
Pengelolaan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2023, Kelompok Tani memiliki
peran penting dalam penyaluran pupuk bersubsidi melalui penyusunan RDKK.
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 67 Tahun

2016, kelompok tani memiliki peran pentingnya adalah menyusun Rencana
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Definitif Kebutuhan (RDK) atau RDKK, yang digunakan untuk merumuskan
fasilitas produksi dan mesin yang diperlukan dalam pertanian, baik melalui kredit,
subsidi, maupun swadaya. Penyusunan RDK dan RDKK harus dilakukan secara
tepat waktu agar kebutuhan petani dapat terpenuhi. Terkait dengan penyaluran
pupuk bersubsidi, kelompok tani juga bertanggung jawab menyusun RDKK
berdasarkan hasil musyawarah anggota. Proses ini berlangsung di bawah
kepemimpinan ketua kelompok tani dengan penyuluh pertanian sebagai
pendamping. Dokumen yang disusun berdasarkan musyawarah anggota memuat
permintaan sarana produksi serta peralatan dan mesin pertanian dalam satu musim
tanam, termasuk rencana pupuk. Pupuk bersubsidi disalurkan khusus bagi petani
yang menjadi anggota kelompok tani dan terdaftar dalam RDKK, sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Pertanian No. 1 Tahun 2024 tentang alokasi dan harga eceran
tertinggi pupuk bersubsidi. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 249/KPTS/SR.320/M/04/2024 yang menetapkan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2024, yaitu:
pupuk urea sebesar Rp 2.250 per kilogram, pupuk NPK sebesar Rp 2.300 per
kilogram, pupuk NPK formula khusus sebesar Rp 3.300 per kilogram, dan pupuk
organik sebesar Rp 800 per kilogram.

Desa Tobadak, yang terletak di Kecamatan Tobadak, Kabupaten Mamuju
Tengah, Provinsi Sulawesi Barat, merupakan wilayah dengan sebagian besar
penduduk bekerja sebagai petani. Namun, penyaluran pupuk bersubsidi di desa ini
belum sepenuhnya efektif, dibuktikan oleh banyaknya keluhan petani terkait
pasokan yang tidak mencukupi kebutuhan pupuk (Rakor SEP 2024). Kelangkaan
ini terjadi akibat tingginya permintaan, sementara pasokan di tingkat pengecer dan
distributor sangat terbatas (Kasiami, 2020). Petani yang masih membutuhkan
pupuk memilih untuk membeli di kios pengecer dengan harapan harga yang relatif
murah, namun pada kenyataannya mereka mendapatkan lonjakan harga yang
begitu tinggi sehingga mereka tidak mampu membayar lunas, pelunasan
pembayaran biasanya mereka lakukan setelah panen (Dewi, 2024).

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya,

penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji bagaimana peran kelompok tani dan



kendala yang dihadapi petani dalam memperoleh pupuk bersubsidi di Desa

Tobadak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mendalami topik mengenai

"Peran Kelompok Tani Dalam Penyaluran Pupuk Bersubsidi di Desa Tobadak

Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah".

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu :

1.

1.3

14

Apa kendala yang dihadapi petani dalam memperoleh pupuk bersubsidi di
Desa Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah?

Bagaimana peran kelompok tani dalam penyaluran pupuk bersubsidi di Desa
Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi petani dalam memperoleh pupuk

bersubsidi di Desa Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah?
Untuk mengetahui peran kelompok tani dalam penyaluran pupuk bersubsidi
di Desa Tobadak Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan evaluatif bagi lembaga

pemerintah dan instansi terkait terutama yang bertanggung jawab atas
pelaksanaan program pupuk bersubsidi bahwa penting untuk memastikan
proses penyaluran berjalan dengan baik.

Sebagai bahan acuan untuk peneliti selanjutnya dalam peran kelompok tani

baik itu di Mamuju Tengah maupun di tempat lain.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut;

1.

Dalam proses penyaluran pupuk bersubsidi, petani masih menghadapi
sejumlah kendala yang cukup signifikan dan dapat memengaruhi kelancaran
distribusi di lapangan. Salah satu kendala utama adalah Nomor Induk
Kependudukan (NIK) petani yang tidak dapat diinput ke dalam sistem karena
berbagai alasan, seperti data yang belum diperbarui atau ketidaksesuaian
dengan data kependudukan nasional. Selain itu, ditemukan pula kasus di
mana nama petani terdaftar ganda (double) dalam sistem, bahkan tercatat
sebagai anggota di dua kelompok tani yang berbeda, yang menyebabkan
kebingungan dalam verifikasi data dan berdampak pada hak petani untuk
menerima pupuk bersubsidi. Kendala lain yang cukup menyulitkan adalah
jarak antara kios pengecer pupuk dengan tempat tinggal petani yang relatif
jauh, sehingga menyulitkan petani dalam mengambil pupuk, terutama bagi
mereka yang tidak memiliki alat transportasi. Tak kalah penting, jumlah
pupuk bersubsidi yang diterima oleh petani sering kali tidak sesuai dengan
kebutuhan di lapangan, sehingga menghambat upaya peningkatan
produktivitas pertanian.

Kelompok tani memiliki peran yang sangat penting dalam penyaluran pupuk
bersubsidi kepada petani. Peran tersebut dimulai dari pelaksanaan pertemuan
kelompok yang bertujuan untuk membahas kebutuhan pupuk bersubsidi
berdasarkan kondisi lahan dan jenis komoditas yang dibudidayakan oleh
masing-masing anggota. Selanjutnya, kelompok tani mengumpulkan data
pribadi petani, seperti Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan Kartu Keluarga
(KK), yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Rencana
Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), dengan pendampingan dari
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Setelah RDKK disusun dan disetujui,
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kelompok tani juga berperan aktif dalam memantau dan memastikan
ketersediaan pupuk bersubsidi di kios pengecer agar kebutuhan petani dapat
terpenuhi secara tepat jumlah, tepat waktu, dan tepat sasaran. Tidak hanya itu,
kelompok tani juga menjalankan fungsi sebagai perantara distribusi, yaitu
dengan mengkoordinasikan pengambilan pupuk secara kolektif dari kios
pengecer, kemudian mendistribusikannya kembali kepada seluruh anggota
kelompok secara adil dan merata.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
kepada seluruh kelompok tani agar tidak ragu untuk melaporkan setiap
permasalahan yang terjadi di lapangan, baik yang berkaitan dengan penyaluran
pupuk bersubsidi, pendataan petani, maupun kendala administratif lainnya.
Permasalahan tersebut hendaknya segera didiskusikan secara terbuka dan
transparan dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) agar bisa dikonfirmasikan
kepada BPP mengenai hal tersebut atau disampaikan langsung kepada dinas
pertanian setempat yang memiliki kewenangan dalam menangani hal tersebut.
Dengan adanya komunikasi yang baik antara kelompok tani dan pihak terkait,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat dan efektif, sehingga setiap
hambatan yang muncul dapat diatasi secara bersama-sama. Langkah ini juga
penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan program subsidi pertanian dapat
berjalan sesuai dengan tujuan, yaitu meningkatkan produktivitas petani, menjamin
ketersediaan sarana produksi, dan mewujudkan ketahanan pangan yang

berkelanjutan.
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